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ABSTRAK : Penelitian ini dilatar belakangi oleh pentingnya laba sebagai salah satu parameter 

kinerja perusahaan. Selain itu karenatingkat perubahan laba pada perusahaan manufaktur sektor 

industri barang konsumsi tahun 2014-2016 yang fluktuatif dan adanya gap research terkait faktor-

faktor yang mempengaruhi perubahan laba. Maka dilakukan penelitian ulang untuk meninjau kembali 

kinerja keuangan perusahaan tingkat perubahan laba dari tahun ke tahunnya. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode ex post facto. Sampel penelitian ini 

meliputi 23 perusahaan industri barang konsumsi dengan menggunakan metode purposive sampling 

dan dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan software SPSS for windows versi 

21. Variabel penelitian ini berupa empat variabel bebas yaitu Current Ratio (CR), Net Profit Margin 

(NPM), Debt to Equity Ratio (DER), dan (TATO) yang mempengaruhi perubahan laba sebagai 

variabel terikat, dan tehnik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa secara simultan variabel CR, NPM, DER, dan TATO berpengaruh 

signifikan terhadap perubahan laba. Secara parsial CR, NPM, dan TATO berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perubahan laba. Sedangkan variabel DER tidak berpengaruh signifikan terhadap 

perubahan laba. 

 

KATA KUNCI  : Current Ratio (CR), Net Profit Margin (NPM), Debt to Equity Ratio (DER), Total Assets 

Turnover (TATO), Perubahan Laba 

 

I. LATAR BELAKANG 

Perkembangan dunia usaha 

yang semakin kompetitif banyak 

perusahaan yang bersaing dalam 

usahanya untuk mendapatkan 

keuntungan dan mempertahankan 

kelangsungan hidupnya, hal tersebut 

mengharuskan perusahaan 

mengambil tindakan yang tidak akan 

disesali nantinya dalam menghadapi 

kemungkinan yang mungkin terjadi. 

Setiap perusahaan khususnya 

perusahaan manufaktur sangat perlu 

mengetahui perkembangan kegiatan 

usahanya dari waktu ke waktu agar 

dapat mengetahui kondisi 

perusahaan. Untuk mengukur 

keberhasilan sebuah perusahaan 

dapat dilakukan dengan mengukur 

kinerja keuangannya. 
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Salah satu parameter kinerja 

tersebut adalah Laba. Menurut 

Suwardjono (2010:509), laba 

merupakan elemen yang paling 

menjadi perhatian karena angka laba 

diharapkan cukup kaya untuk 

menujukan kinerja perusahaan secara 

keseluruhan. Laba digunakan untuk 

ukuran dari hasil pencapaian dalam 

suatu perusahaan, sehingga laba 

dijadikan dasar pengambilan 

keputusan investasi dan prediksi 

untuk meramalkan perubahan laba 

yang akan datang. Semakin besar 

tingkat laba, maka produktivitas 

perusahaan semakin baik, sehingga 

menambah kepercayaan stakeholder 

terhadap perusahaan. Laba yang 

diperoleh oleh perusahaan di masa 

yang akan datang tidak dapat 

ditentukan, maka perlu dilakukan 

prediksi perubahan laba. 

Perubahan laba merupakan 

kenaikan laba atau penurunan laba 

per tahun. Penilaian tingkat 

keuntungan investasi yang dilakukan 

investor didasari dari kinerja 

keuangan perusahaan dapat dilihat 

dari tingkat perubahan labanya dari 

tahun ke tahun. Perubahan laba 

dipengaruhi oleh perubahan 

komponen-komponen dalam laporan 

keuangan misalnya perubahan 

penjualan, perubahan harga pokok 

penjualan, perubahan beban operasi, 

perubahan beban bunga, perubahan 

pajak penghasilan, adanya perubahan 

dalam pos pos luar biasa dan juga 

dapat disebabkan oleh faktor-faktor 

luar seperti adanya peningkatan 

harga akibat inflasi. 

Agar dapat mengetahui 

kinerja perusahaan dan informasi 

keuangan yang dihasilkan dapat 

bermanfaat untuk memprediksi 

perubahan laba, serta kondisi 

keuangan di masa yang akan datang 

maka perlu melakukan analisis rasio 

keuangan. Rasio keuangan ini untuk 

membantu investor mengambil 

keputusan dalam penentuan 

investasinya. Dipilihnya perusahaan 

manufaktur sektor industri barang 

konsumsi sebagai objek dalam 

penelitian ini karena beberapa alasan. 

Pertama perusahaan manufaktur 

merupakan cerminan perusahaan dari 

kemampuan Indonesia dalam 

mengolah bahan baku menjadi bahan 

jadi yang siap dikonsumsi oleh 

masyarakat Indonesia. Kedua, 

masyarakat Indonesia merupakan 

masyarakat konsumtif dalam 

pemenuhan kebutuhan pokok. 

Ketiga, banyak perusahaan 

manufaktur yang go public sehingga 
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memudahkan investor dalam melihat 

posisi keuangan dan kinerja 

perusahaan.  Para investor dalam 

menilai perusahaan tidak hanya 

melihat laba yang dihasilkan satu 

periode saja tetapi melihat perubahan 

laba dari tahun ke tahunnya dan dari 

sisi manajemen kinerja perusahaan 

mengharapkan laba yang tinggi.  

Analisis perubahan laba dapat 

diprediksi dengan melihat rasio 

keuangannya. Jenis rasio keuangan 

yang dapat memprediksi perubahan 

laba banyak jenisnya dan ditentukan 

sesuai kebutuhan. Rasio keuangan 

dapat menjadi faktor dalam 

mengevaluasi keadaan keuangan 

perusahaan masa lalu, sekarang, dan 

melihat laba yang akan datang. 

Secara umum rasio-rasio keuangan 

yang utama adalah likuiditas, 

solvabilitas, aktivitas, profitabilitas, 

dan rasio pasar. Menurut Fahmi 

(2012:59), rasio likuiditas 

merupakan kemampuan suatu 

perusahaan memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya secara tepat 

waktu. Yang digunakan adalah  

current ratio yaitu kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi utang 

jangka pendek. Pengaruh current 

ratio terhadap perubahan laba yaitu 

current ratio yang rendah 

menunjukkan terjadinya masalah 

dalam likuidasi yang mengakibatkan 

menurunnya perubahan laba. 

Sebaliknya, current ratio yang tinggi 

menunjukan perusahaan mampu 

memanfaatkan aktiva lancar secara 

baik dan efektif untuk melunasi 

utang lancarnya sehingga perubahan 

laba perusahaan akan meningkat. 

Menurut Fahmi (2012:68), 

rasio profitabilitas merupakan 

efektivitas manajemen secara 

keseluruhan yang ditunjukan oleh 

besar kecilnya tingkat keuntungan 

yang diperoleh dalam hubungan 

dengan penjualan maupun investasi. 

Yang digunakan adalah net profit 

marginyaitu  rasio yang digunakan 

untuk mengukur laba bersih setelah 

pajak dibandingkan dengan tingkat 

penjualan. Menurut Hanafi 

(2011:42), net profit margin yang 

tinggi menunjukan kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba yang 

tinggi pada tingkat penjualan 

tertentu. Pengaruh net profit margin 

terhadap perubahan laba yaitu 

semakin tinggi net profit margin 

perusahaan akan beroperasi pada 

tingkat biaya yang rendah sehingga 

dapat menghasilkan laba yang tinggi, 

maka perubahan laba akan 

meningkat. Sebaliknya, jika net 
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profit margin yang rendah 

menunjukan penjualan rendah atau 

biaya yang terlalu tinggi untuk 

penjualan tertentu, sehingga laba 

yang diperoleh perusahaan rendah, 

maka perubahan laba juga akan 

menurun. 

Menurut Fahmi (2012:62), 

rasio solvabilitas merupakan 

mengukur seberapa besar perusahaan 

dibiayai dengan utang. Salah satu 

rasio keuangan yang digunakan 

adalah debt to equity rasio yaitu 

perbandingan antara utang dan 

ekuitas perusahaan, sehingga 

menunjukan modal sendiri untuk 

memenuhi kewajiban. Menurut 

Fahmi (2011:128), jika debt to equity 

ratio semakin rendah maka semakin 

baik karena aman bagi kreditor saat 

terjadi likuidasi. Pengaruh debt to 

equity ratio terhadap perubahan laba 

yaitu jika debt to equity ratio tinggi 

maka semakin berisiko bagi 

perusahaan, karena semakin tinggi 

penggunaan hutang sebagai sumber 

dana perusahaan, sehingga 

menimbulkan risiko yang besar saat 

perusahaan tidak mampu membayar 

kewajiban saat jatuh tempo, 

akibatnya laba perusahaan akan 

menurun yang berpengaruh pada 

menurunnya perubahan laba. 

Sebaliknya, jika debt to equity ratio 

rendah maka semakin baik saat 

terjadi likuidasi, karena laba yang 

dihasilkan tinggi, maka dapat 

meningkatkan perubahan laba 

perusahaan. Hal ini ditunjukan dari 

hasil penelitian  

Menurut Fahmi (2012:65), 

rasio aktivitas merupakan rasio yang 

menggambarkan sejauh mana suatu 

perusahaan mempergunakan sumber 

daya yang dimiliki guna menunjang 

aktivitas perusahaan. Salah satu rasio 

keuangan yang digunakan adalah 

total assets turnover yaitu 

keseluruhan aset perusahaan yang 

terjadi perputaran secara efektif. 

Menurut Hanafi (2011:40), semakin 

tinggi angka perputaran aktiva 

semakin efektif perusahaan 

mengelola asetnya. Pengaruh total 

assets turnover terhadap perubahan 

laba yaitu semakin tinggi total assets 

turnover maka penjualan perusahaan 

akan semakin meningkat, sehingga 

laba yang dihasilkan perusahaan 

tinggi yang mengakibatkan 

meningkatnya perubahan laba. 

Sebaliknya, jika total assets turnover 

rendah menunjukan adanya 

kelebihan aktiva yang menyebabkan 

penurunan penjualan, sehingga laba 
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yang dihasilkan rendah maka 

perubahan laba pun akan menurun. 

Berdasarkan uraian diatas 

penelitian ini dimaksudkan untuk 

melakukan pengujian lebih lanjut 

mengenai rasio keuangan yang 

mempengaruhi perubahan laba 

dimasa yang akan dating, sehingga 

ditentukan judul “Analisis 

Pengaruh Current Ratio (CR), Net 

Profit Margin (NPM), Debt to 

Equity Ratio (DER), dan Total 

Assets Turnover (TATO) terhadap 

Perubahan Laba pada Perusahaan 

Manufaktur Sektor Industri 

Barang Konsumsi yang Terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia Periode 

2014-2016”. 

 

II. METODE 

A. Variabel Penelitian 

1. Variabel Bebas (Independent 

Variable ) 

Variabel bebas merupakan 

variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahannya 

atau timbulnya variabel terikat. 

Dalam penelitian ini yang menjadi 

variabel bebas (X) yaitu: 

X1 = Current Ratio (CR) 

X2 = Net Profit Margin (NPM) 

X3 = Debt to Equity Ratio (DER) 

X4 = Total Assets Turnover 

(TATO) 

2. Variabel Terikat (Dependent 

Variable) 

Variabel terikat 

merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel 

bebas. Dalam penelitian ini yang 

menjadi variabel terikat (Y) yaitu 

perubahan laba. 

B. Pendekatan dan Teknik Penelitian 

Pendekatan penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan 

kuantitatif. Sedangkan tehnik 

penelitian ini menggunakan teknik 

expost facto. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti 

melakukan penelitian di Bursa Efek 

Indonesia, melalui www.idx.co.id 

yang merupakan situs resmi Bursa 

Efek Indonesia (BEI). 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian adalah 

selama 6 bulan, dilaksanakan pada 

bulan Februari sampai dengan 

bulan Juli 2017. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Penelitian ini menggunakan 

populasi sebanyak 38 perusahaan 
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yang tergolong perusahaan Industri 

Barang Konsumsi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2014-

2016.  

2. Sampel 

Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan 

purposive sampling. Didapat 

jumlah sampel sebanyak 23 

perusahaan, dengan kriteria: 

a. Perusahaan yang tergolong 

dalam perusahaan Manufaktur 

sektor industri barang konsumsi 

yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama periode 

penelitian tahun 2014-2016. 

b. Perusahaan yang terdaftar secara 

berturut-turut di Bursa Efek 

Indonesia selama periode 

penelitian tahun 2014-2016. 

c. Perusahaan yang membuat 

laporan keuangan dan telah 

mempublikasikan secara 

lengkap laporan keuangan per 

31 Desember selama periode 

penelitian tahun 2014-2016. 

d. Perusahaan yang memperoleh 

laba selama tiga tahun berturut-

turut yaitu 2014-2016. 

D. Tehnik Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

b. Uji Multikolinieritas 

c. Uji Heteroskedastisitas 

d. Uji Autokorelasi 

2. Analisis Regresi Linier Berganda 

 

 

3. Uji Koefisien Determinan (R
2
) 

4. Uji hipotesis 

a. Uji t (Parsial) 

b. Uji F (Simultan) 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Hasil Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Model regresi yang baik 

adalah mempunyai distribusi 

data normal atau mendekati 

normal. 

1) Analisis Grafik 

Hasil uji normal 

probabiliy plot diketahui 

bahwa data menyebar 

disekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis diagonal 

menunjukan pola distribusi 

normal. Maka dapat 

disimpulkan model regresi 

memenuhi asumsi normalitas. 

2) Analisis Statistik 

Deteksi normalitas 

dilakukan dengan analisis 

uji statistik yaitu 

Kolmogorov-Smirnov test 

(K-S). Berdasarkan hasil uji 

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + β4 X4 + ε 
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Kolmogorov-Smirnov Test 

(K-S) diketahui bahwa Z uji 

K-S adalah 0,106 > 0,05 

yang menunjukan nilai 

signifikan statistik hasil (K-

S) lebih besar dari taraf 

signifikan yang ditetapkan 

yaitu 0,05 atau 5%. Maka 

dapat disimpulkan bahwa 

keputusan data berdistribusi 

normal. 

b. Uji Multikolinieritas 

Diketahui bahwa variabel 

Current Ratio, Net Profit 

Margin, Debt to Equity Ratio, 

dan Total Assets Turnover 

memiliki nilai tolerance 0,551, 

0,391, 0,529, 0,439 yang lebih 

besar dari 0,10 dan nilai VIF 

sebesar 1,816, 2,556, 1,892, 

2,277 yang lebih kecil dari 10. 

Maka disimpulkan tidak ada 

masalah multikolinieritas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Diketahui bahwa grafik 

scatterplot titik-titik menyebar 

secara acak baik di atas maupun 

di bawah angka 0 pada sumbu Y 

dan tidak menunjukan pola 

tertentu. Hal ini dapat 

dsimpulkan regresi ini tidak 

terjadi  heteroskedastisitas. 

 

d. Uji Autokorelasi 

Dalam tabel Durbin-

Watson test dengan ketentuan du 

< d < 4-du. Nilai DW sebesar 

2,143 lebih besar dari batas atas 

(du) yaitu 1,734 dan kurang dari 

(4-du) yaitu 4 - 1,734 = 2,266. 

Sesuai ketentuan 1,734 < 2,143 

< 2,266 maka dapat disimpulkan 

bebas dari autokorelasi. 

2. Analisis Regresi Linier Berganda 

Berdasarkan hasil Analisis 

Regresi Linier Berganda diperoleh 

persamaan regresi linier berganda 

yaitu: 

  

 

 

3. Uji Koefisien Determinan (R
2
) 

Berdasarkan hasil uji 

koefisien determinan diketahui 

bahwa nilai Adjusted R Square 

sebesar 0,613, menunjukan bahwa 

variabel Current Ratio, Net Profit 

Margin, Debt to Equity Ratio, dan 

Total Assets Turnover menjelaskan 

perubahan laba sebesar 0,613 atau 

61,3%, sedangkan sisanya sebesar 

0,387 atau 38,7% dijelaskan oleh 

variabel lainnya yang tidak dikaji 

dalam penelitian ini. 

  

Ŷ = 0,307 + 0,441 CR + 0,246 

NPM - 0,138 DER + 0,338 TATO 
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4. Uji Hipotesis 

a. Uji F (Simultan) 

Diketahui bahwa nilai 

signifikansi yang lebih kecil dari 

0,05 (0,000 < 0,05). Hasil ini 

berarti CR,NPM, DER, dan 

TATO secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap 

perubahan laba pada perusahaan 

manufaktur sektor industri 

barang konsumsi tahun 2014-

2016. 

b. Uji t (Parsial) 

Hasil pengujian secara 

parsial menggunakan uji t yang 

nilainya akan dibandingkan 

dengan signifikansi 0,05 atau 

5%. 

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Current Ratio (CR) 

terhadap Perubahan Laba 

Hasil penelitian uji t secara 

parsial pengaruh current ratio diketahui 

mempunyai nilai signifikan lebih kecil 

dari 0,05 yaitu 0,001. Hal ini 

menunjukkan bahwa CR berpengaruh 

signifikan terhadap perubahan laba. 

Koefisien regresi sebesar 0,441 atau 

44,1%. Tanda koefisien positif yang 

menandakan current ratio berpengaruh 

positif terhadap perubahan laba. 

Current ratio yang tinggi dianggap 

baik, karena perusahaan mampu 

memanfaatkan aktiva lancar secara 

efektif untuk melunasi hutang jangka 

pendeknya, sehingga perusahaan 

mendapat laba yang maksimal dan akan 

meningkatkan perubahan laba. 

2. Pengaruh Net Profit Margin (NPM) 

terhadap Perubahan Laba 

Hasil penelitian uji t secara 

parsial pengaruh net profit margin 

diketahui nilai signifikan lebih kecil 

dari 0,05 yaitu 0,035. Hal ini 

menunjukkan NPM berpengaruh 

signifikan terhadap perubahan laba. 

Koefisien regresi sebesar 0,246 atau 

24,6%, tanda koefisien positif yang 

menandakan NPM berpengaruh positif 

terhadap perubahan laba. Bila NPM 

tinggi menunjukan penjualan tinggi, 

laba yang akan diperoleh perusahaan 

juga akan semakin tinggi, sehingga 

perubahan laba perusahaan akan 

meningkat. 

3. Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER)  

terhadap Perubahan Laba 

Hasil penelitian uji t secara 

parsial diketahui bahwa DER 

mempunyai nilai signifikan lebih besar 

dari 0,05 yaitu 0,470. Hal ini 

menunjukan DER tidak berpengaruh 

signifikan terhadap perubahan laba. 

DER yang tinggi dianggap semakin 

berisiko karena semakin tinggi 

penggunaan hutang sebagai sumber 
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dana dan semakin tinggi kewajiban 

perusahaan membayar bunga pinjaman. 

Alasan tidak berpengaruhnya DER 

terhadap perubahan laba yaitu DER 

yang tinggi belum tentu laba yang 

diterima perusahaan akan rendah, 

apabila perusahaan mampu 

memanfaatkan hutang untuk kegiatan 

operasional perusahaan, maka laba yang 

diperoleh perusahaan akan tinggi, 

perubahan laba pun juga akan 

meningkat.  

4. Pengaruh Total Assets Turnover 

(TATO) terhadap Perubahan Laba 

Hasil penelitian uji t secara 

parsial pengaruh TATO diketahui 

mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap lebih kecil dari 0,05 yaitu 

0,018. Hal ini menunjukkan adanya 

pengaruh signifikan antara TATO 

terhadap perubahan laba. Koefisien 

regresi sebesar 0,338 atau 33,8%, tanda 

koefisien positif yang menandakan 

TATO berpengaruh positif terhadap 

perubahan laba. Bila TATO tinggi 

dianggap perusahaan mampu 

memanfaatkan aktiva yang dimiliki, 

sehingga perusahaan mampu 

meningkatkan penjualan dan laba yang 

diperoleh juga akan tinggi dapat 

meningkatkan perubahan laba. 

 

5. Pengaruh Current Ratio (CR), Net 

Profit Margin (NPM), Debt to Equity 

Ratio (DER), dan Total Assets 

Turnover (TATO) terhadap 

Perubahan Laba 

Dari hasil uji F di dapat nilai 

signifikansi keempat variabel bebas 

sebesar 0,000 yang artinya lebih kecil 

dari tingkat signifikansi yaitu 0,05 atau 

5%, maka H0 ditolak, sehingga dapat 

dikatakan bahwa secara simultan 

Current Ratio, Net Profit Margin, Debt 

to Equity Ratio dan Total Assets 

Turnover berpengaruh signifikan 

terhadap perubahan laba. 

B. Kesimpulan 

1. Current Ratio (CR) secara parsial 

berpengaruh signifikan positif 

terhadap perubahan laba pada 

perusahaan manufaktur sektor 

industri barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2014–2016. 

2. Net Profit Margin (NPM) secara 

parsial berpengaruh signifikan 

positif terhadap perubahan laba 

pada perusahaan manufaktur sektor 

industri barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2014–2016. 

3. Debt to Equity Ratio (DER) secara 

parsial berpengaruh negatif tidak 

signifikan terhadap perubahan laba 
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pada perusahaan manufaktur sektor 

industri barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2014–2016. 

4. Total Assets Turnover (TATO) 

secara parsial berpengaruh 

signifikan positif terhadap 

perubahan laba pada perusahaan 

manufaktur sektor industri barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2014–2016. 

5. Current Ratio (CR), Net Profit 

Margin (NPM), Debt to Equity 

Ratio (DER) dan Total Assets 

Turnover (TATO) secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap 

perubahan laba pada perusahaan 

manufaktur sektor industri barang 

konsumsi yang terdaftar 
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